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ABSTRACT  
PT. Lamongan Marine Industries is one of the companies located in Lamongan district, East Java and is 
engaged in the production of new vessels. In its construction, the new ship building through a series of long 
production stages that may occur risk / obstacle at each stage. Risks that are not handled properly can 
result in the settlement time to be longer than the schedule, of course it is not desired by the shipyard or 
from the buyer. Data analysis was done using FMEA method, from result of analysis got 3 items causing 
delay that is design item consist of 3 risk and 4 source of risk; Material items consisting of 4 risks and 9 
sources of risk; And production items consisting of 10 risks and 17 sources of risk. Then from the analysis 
using FMEA obtained the first highest risk on material delay with RPN of 0,000001472 .The second highest 
risk is the risk on design delays with RPN of 0,000000032. And the third highest risk is the risk on 
production delay with RPN of 0,000000012 
Keywords: FMEA,  Operational Risk, Risk Analysis. 
 
ABSTRAK  
PT. Lamongan Marine Industries merupakan salah satu perusahaan yang terletak di kabupaten Lamongan, 
Jawa Timur  dan bergerak dalam bidang produksi kapal baru. Dalam pembangunannya, bangunan kapal 
baru melalui serangkaian tahapan produksi panjang yang mungkin terjadi risiko/ hambatan pada setiap 
tahapan tersebut. Risiko yang tidak tertangani dengan baik dapat berakibat pada waktu penyelesaian 
menjadi lebih lama dari schedule, tentu hal tersebut tidak diinginkan oleh pihak galangan maupun dari pihak 
pemesan. Analisis data dilakukan menggunakan metode FMEA, dari hasil analisis didapatkan 3 item yang 
menyebabkan keterlambatan yaitu item desain yang terdiri dari 3 risiko dan 4 sumber risiko; item material 
yang terdiri dari 4 risiko dan 9 sumber risiko; dan item produksi yang terdiri dari 10 risiko dan 17 sumber 
risiko.  Kemudian dari analisa menggunakan FMEA didapatkan risiko risiko tertinggi pertama pada 
keterlambatan material dengan RPN  sebesar 0,000001472. Risiko tertinggi kedua adalah risiko pada 
keterlambatan desain dengan RPN sebesar 0,000000032. Serta risiko tertinggi ketiga adalah risiko pada 
keterlambatan produksi dengan RPN sebesar 0,000000012. 
Kata kunci: Analisa Risiko, FMEA, Risiko Operasional 
 
 
PENDAHULUAN 
Dalam pembangunan kapal baru yang melalui serangkaian tahapan proses produksi 
yang panjang seringkali terjadi beberapa hambatan, baik hambatan dalam hal teknis maupun non-
teknis yang dapat mempengaruhi kegiatan/ proses produksi tersebut sehingga  target yang dituju 
meleset/tidak tercapai. Jika suatu target proyek tersebut tidak tercapai maka dapat dikatakan 
bahwa proyek tersebut tidak sukses.Tolok ukur kesuksesan sebuah proyek dapat dilihat dari 
lamanya pekerjaan yang sama dengan perencanaan awal atau bahkan lebih cepat dari 
perencanaan awal (schedule) dan sesuai dengan spesifikasi yang dituangkan dalam kontrak. 
Seiring berjalannya waktu baik proyek besar maupun proyek kecil seringkali terjadi beberapa 
hambatan/ risiko yang dapat menghambat proses produksi dan pada akhirnya membuat waktu 
penyelesaian menjadi lebih lama dari perhiungan awal.  
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Keterlambatan penyelesaian proyek tentu saja berdampak negatif bagi pihak perusahaan 
terutama dari segi waktu. Keterlambatan proyek ini dapat berakibat pada: Denda yang 
merupakan persentase dari nilai kontrak; dengan tidak tepatnya waktu penyelesaian pekerjan 
maka perusahaan akan menanggung risiko terhadap pekerjaan-pekerjaan lain yang akan 
dikerjakan yang mengakibatkan biaya produksi yang meningkat pula; dan tentu saja berkaitan 
dengan nama baik perusahaan guna mendapatkan kepercayaan untuk proyek-proyek kedepanya. 
 [3] Basuki dan Chairunnisak (2012) Menyatakan bahwa dalam pembangunan kapal ada 
tiga faktor yang berpengaruh terhadap proses pembuatan sebuah kapal, yaitu desain, pengadaan 
material dan produksi. Jika ketiga faktor tersebut mengalami masalah maka proses pembuatan 
kapal akan mengalami kemunduran dalam hal waktu dan juga akan mengakibatkan biaya 
produksi yang juga ikut naik. [2] Basuki, et. al (2012), pada proses pembangunan kapal patroli 
cepat nomor pembangunan 268, 269 dan 270 di PT. PAL Indonesia. diperoleh probabilitas 
terbesar terjadinya keterlambatan secara berturu-turut adalah pada proses kelompok material, 
kelompok produksi dan kelompok desain. 
 [5] Menurut Sari (2016), pada  pekerjaan jembatan Sidamukti – Kadu di Majalengka. 
Terdapat 16 risiko berkategori serius yang menghasilkan RPN sebesar 30,00. Setelah melalui 
perbaikan RPN mengalami penurunan menjadi 12,5 dan didapat 6 risiko kritis. Pada 
pembangunan kapal baru yang mengalami banyak proses produksi yang panjang, pelaku industri 
galangan kapal kemungkinan besar akan sulit untuk mengetahui faktor—faktor apa saja yang 
membuat proses produksi akan terhambat. Dengan menerapkan metode FMEA  pelaku industri 
galangan kapal akan lebih mudah mengendalikan proses produksi agar keterlambatan dapat 
ditangani dengan tepat serta dapat digunakan untuk mengantisipasi risiko operasional proses 
produksi kapal agar tidak terulang lagi untuk project kedepannya.   
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Soejitno (1996) Menyatakan bahwa Proses pembangunan kapal baru dilakukan melalui 
beberapa tahapan proses produksi, dimana masing-masing proses produksi tersebut mempunyai : 
Jenis pekerjaan, Tingkat kesulitan, Standar kerja, serta Lokasi pengerjaan yang berbeda [1] . 
Dalam proyek besar seperti produksi bangunan kapal baru risiko ini sangatlah mungkin terjadi, 
sehingga dapat mengakibatkan suatu kerugian apabila risiko ini terjadi dan tidak dapat 
dikendalikan dengan baik. Nanda dkk (2014) menyatakan bahwa Risiko dalam suatu proses 
produksi dapat merugikan di berbagai hal seperti biaya, waktu, kesulitan perusahaan untuk 
memperbaiki dan memanajemen ulang risiko tersebut, maupun dampak terhadap kelangsungan 
perusahaan dalam jangka waktu tertentu apabila terlalu sering melakukan kesalahan produksi [4].  
Risiko operasional adalah risiko kerugian yang diakibatkan oleh kegagalan atau tidak 
memadainya proses internal, manusia dan sistem, atau sebagai akibat dari kejadian eksternal. 
Menurut Isnaniah (2010) Risko operasional dapat dibedakan menjadi 5 macam, yaitu Risiko 
produktivitas, Risiko teknologi, Risiko inovasi, Risiko proses, dan Risiko sistim [6]. 
FMEA (Failure Mode and Effect Analysis)  merupakan metode yang dapat digunakan 
untuk menganalisa proses maupun produk. Dalam mengevaluasi kegagalan dengan FMEA pada 
proses produksi kapal baru dilakukan dengan menggunakan tiga indikator yaitu severity (S), 
occurrence (O), serta detection (D)  yang nantinya digunakan untuk menentukan Nilai Prioritas 
Mode Kegagalan (RPN), dengan cara  ketiga indikator tersebut dikalikan dan menghasilkan RPN 
(Risk Priority Number) 
 
METODE 
 Studi literatur, Studi literatur merupakan langkah untuk memahami konsep dasar ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan permasalahan maupun metode yang digunakan dalam 
penulisan penelitian ini. Identifikasi dan perumusan masalah, Pada tahap ini yang dilakukan 
Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan V 2017  ISBN 978-602-98569-1-0 
Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya  
 
D-59 
 
adalah mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang ada sehingga dapat digunakan sebagai 
landasan untuk menentukan tujuan dari penelitian. Tujuan penelitian, Tujuan penelitian 
Merupakan Bentuk jawaban dari permasalahan yang di identifikasi dalam perumusan masalah 
Pengumpulan data, Pada tahap ini penulis mengupulkan data-data/ informasi yang bekaitan 
dengan judul penelitian atau objek penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan Studi 
Pustaka, Kuisioner, observasi lapangan, dan Wawancara langsung dengan para ahli. Pengolahan 
data menggunakan FMEA, Pada tahap ini data-data yang telah diperoleh kemudian diolah 
menggunakan metode FMEA (Failure Mode and Effect Analysis). Hasil pengolahan data sesuai 
dengan perumusan masalah, Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengambil keputusan apakah 
hasil pengolahan data sudah dapat menjawab permasalahan pada penelitian, jika “ya” maka 
lanjut ke tahap analisis data & peringkat risiko, jika “tidak” maka kembali pada tahap Identifikasi 
dan perumusan Masalah. Analisis data & peringkat risiko, Analisis data & peringkat risiko 
merupakan proses lanjutan pengolahan data, tahap ini bertujuan untuk menafsirkan hasil dari 
engolahan data menggunakan FMEA dan menentukan peringkat risiko. Kesimpulan, Kesimpulan 
adalah rangkuman dari penilitian yang berisikan hasil dari pengolahan data menggunakan FMEA 
dan hasil Analisa risiko. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa risiko operasional khusus keterlambatan pekerjaan pembentukan badan kapal 
pada bangunan baru Coaster 2000 GT di PT. Lamongan Marine Industries dikelompokan 
menjadi 3 komponen risiko yaitu: keterlambatan desain, keterlambatan material, dan 
keterlambatan produksi. Adapun intuk perhitungan nilai rpn pada ketiga jenis risiko tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah 
 
Tabel 1. Sumber risiko beserta perhitungan nilai rpn 
no Item Risiko jenis/ sumber risiko 
0,000
923 
0,0034
63 
0,01 0,000000
032 
1 keterlam
batan 
desain 
perubahan 
desain 
perubahan desain untuk 
menyesuaikan permintaan 
dari pihak pemesan serta 
klasifikasi 
0,000
923 
0,0034
63 
0,01 0,000000
032 
2     persetujuan desain dari 
pihak klasifikasi terlambat 
0,000
923 
0,0034
63 
0,01 0,000000
032 
3   penyesuaia
n desain 
penyesuaian desain 
terhadap peralatan angkat 
berat (crane) 
0,000
923 
0,0034
63 
0,01 0,000000
032 
4   gambar 
kerja salah 
adanya human error 
(kesalahan manusia) dalam 
Drawnig 
0,006
266 
0,0234
98 
0,01 0,000001
472 
5 keterlam
batan 
material 
ketidak 
tersediaan 
material 
pengadaan material 
terlamat 
0,006
266 
0,0234
98 
0,01 0,000001
472 
6     kurangnya monitoring dan 
pengendalian material 
0,006
266 
0,0234
98 
0,01 0,000001
472 
7     pengiriman terlambat/ 
mobilisasi yang lamban 
0,006
266 
0,0234
98 
0,01 0,000001
472 
8   material kurangnya pemantauan/ 0,006 0,0234 0,01 0,000001
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yang tidak 
sesuai 
monitoring terhadap 
kualitas material 
266 98 472 
9     kesalahan memesan / 
pembuatan list material 
0,006
266 
0,0234
98 
0,01 0,000001
472 
10     kesalahan dalam cara 
penanganan material 
setelah tiba dilokasi 
0,006
266 
0,0234
98 
0,01 0,000001
472 
11   jumlah 
material 
tidak 
sesuai/ 
kurang 
Kesalahan perhitungan 
kebutuhan material 
0,006
266 
0,0234
98 
0,01 0,000001
472 
12     jumlah material yang 
dipesan menyesuaiakan 
dengan kondisi tanah/ 
gudang 
0,006
266 
0,0234
98 
0,01 0,000001
472 
13   penumpuk
an material 
dilokasi 
proyek 
sulit mendapatkan material 
karena memilah material 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
14 keterlam
batan  
produksi 
jumlah 
tenaga 
kerja tidak 
sesuai/ 
kurang 
jumlah tenaga kerja 
menyesuaiakan peralatan 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
15     kemangkiran/ 
ketidakhadiran tenaga 
kerja 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
16     kurangnya kesadaran 
untuk menyelesaikan 
pekerjaan 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
17   kurangnya 
tenaga 
kerja yang 
memenuhi 
syarat 
(ahli) 
terlalu banyak tanggung 
jawab 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
18     pengalaman dari pekerja 
belum cukup 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
19   adanya 
rework 
(pengulang
an 
pekerjaan) 
keputusan pihak pemesan 
yang terlambat 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
20   peralatan 
produksi 
tidak 
sesuai/ 
jumlah peralatan angkat  
yang terbatas 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
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cukup 
21     peralatan rusak 0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
22   fasilitas 
produksi 
tidak 
sesuai 
kondisi tanah yang 
berlumpur sehabis hujan 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
23     kurangnya peralatan di 
bengkel fabrikasi 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
24     kurangnya meja kerja 0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
25     adanya pemadaman listrik 0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
26   perencanaa
n proyek 
kurang 
matang 
waktu perencanaan terlalu 
singkat 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
27   pembagian 
beban 
pekerjaan 
tidak 
sesuai 
kurangnya pengetahuan 
tentang kapasitas pekerja 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
28   pertama 
membangu
n coaster 
(jenis 
pekerjaan 
baru) 
kurangnya informasi  
mengenai bangunan baru 
coaster 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
29   pembangu
nan banyak 
kapal 
dalam 
waktu 
bersamaan 
kurangnya pengetahuan 
tentang kapasitas galangan 
0,000
569 
0,0021
33 
0,01 0,000000
012 
30   rencana 
urutan 
kerja yang 
tidak 
tersusun 
dengan 
baik/terpad
u 
penentuan durasi waktu 
kerja yang tidak seksama 
0,000
923 
0,0034
63 
0,01 0,000000
032 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pada pembahasaan diatas maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut :  
Risiko keterlambatan dari proyek Coaster 2000 GT ini ada 3 item risiko yaitu : item 
desain, item  materiala, serta item produksi. Dimana pada item desain terdiri dari 3 risiko dan 4 
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sumber risiko . Pada item material terdiri dari 4 risiko dan 9 sumber risiko. Serta  Pada item 
produksi terdiri dari 10 risiko dan 17 sumber risiko. 
Berdasarkan hasil analisa menggunakan FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) , 
risiko yang memiliki nilai RPN (Risk Priority Number) tertinggi pertama adalah risiko pada 
keterlambatan material yaitu sebesar 0,0000014724. Risiko tertinggi kedua adalah risiko pada 
keterlambatan desain dengan RPN sebesar 0,0000000320. Serta risiko tertinggi ketiga adalah 
risiko pada keterlambatan produksi dengan RPN sebesar 0,0000000121 
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